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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki kekayaan alam dari 

sektor perkebunan. Berbagai jenis perkebunan yang dapat menjadi 

komoditi ekspor dapat ditemukan di Indonesia seperti perkebunan tebu, 

tembakau, karet, kelapa sawit, perkebunan buah-buahan dan sebagainya. 

Di iiantara iisemua iijenis iiperkebunan iidi iiIndonesia iitersebut, 

iiperkebunan iitebu iimerupakan iisumber iiutama iibahan iibaku iiuntuk 

iipembuatan iigula.
2
 i 

Perkebunani imerupakani isalahi isatui isub-sektori ipertaniani 

idalami iartii iluasi iyangi imampui imenyumbangi idevisai inegara.i iHali 

iinii idikarenakani idarii isektori iperkebunani idihasilkani ibeberapai 

ikomoditii iyangi idiekspori ikei iluari inegeri.i iTebui imerupakani isalahi 

isatui ikomoditii ihasili isektori iperkebunani iyangi idiekspori ikei iluari 

inegerii idani itanamani iinii ihanyai itumbuhi idii idaerahi itropis.i Tebui 

digunakani sebagaii bahani bakui pembuatani gula,i baiki gulai pasiri 

maupuni gulai merah.
3
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Pengembangan iiusaha iisebagai iibasis iiekonomi iikerakyatan 

iimerupakan iisalah iisatu iilangkah iistrategi iiyang iiperlu 

iiditindaklanjuti iidengan iilangkah iinyata. iiPengembangan iiperusahaan 

iiditentukan iidengan iikemampuan iimembangun iistrategi. iiKarena 

iistrategi iimemaksa iiperusahaan iiuntuk iimemandang iimasa iidepan 

iidan iiberusaha iimembentuk iimasa iidepannya iisecara iiproaktif. 

iiStrategi iimembantu iimemberikan iikesadaran iitentang iiarah iiyang 

iidituju iiperusahaan, iimenjaga iikesinambungannya, iiserta 

iimemudahkan iipendelegasian iidan iiproses iiterjadinya iikepemimpinan 

iiyang iiefektif.
4
  

Setiap perusahaan harus menggunakan strategi untuk 

mengembangkan usahanya. Tidak hanya perusahaan besar saja yang 

mempunyai manajemen strategis, perusahaan kecilpun sebaiknya dikelola 

dengan menggunakan manajemen strategis. Manajemen strategis 

merupakan sekumpulan keputusan dan tindakan yang dirancang untuk 

mencapai sasaran perusahaan. Dengan idemikian imanajemen istrategis 

imelibatkan ipengambilan ikeputusan iberjangka ipanjang idan irumit 

iserta iberorientasi ike imasa idepan. i iPerusahaan iyang imeghasilkan 

iberbagai ijenis iproduk iakan ibersaing idi iberbagai itingkatan ibisnis 

iatau ipasar. iDalam ibisnis idiperlukan imenyusun istrategi ibisnis idalam 

imengembangkannya isehingga isesuai idengan imisi, isasaran iserta 

ikebijakan iperusahaan. iStrategi ibisnis ibiasanya idikembangkan idalam 
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ilevel idevisi idan imenekankan ipada iperbaikan iposisi ipersaingan 

iproduk ibarang iatau ijasa iperusahaan idalam iindustri ikhusus iatau 

isegmen ipasar iyang idilayani ioleh idevisi itersebut. 

Produktivitas merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki 

oleh suatu perusahaan atau industri apabila ingin mencapai tujuan yang 

diterapkan perusahaan atau industri. Dalam kegiatannya perusahaan harus 

mampu meningkatkan produktivitas dari waktu ke waktu karena ini 

meyangkut pada produksi itu sendiri. Suatu perusahaan atau industri tidak 

dapat mencapai tujuan secara efisien dan efektif apabila produktivitas 

rendah.
5
 Produktivitas gula di Indonesia yang semakin rendah dapat dilihat 

dari penurunan jumlah produksi gula yang dihasilkan petani dan pabrik 

gula yang ada di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh rendahnya manajemen 

dari setiap pabrik gula nasional yang terus meningkat, mengakibatkan 

Indonesia menjadi negara pengimpor gula nasional untuk memenuhi 

seluruh permintaan gula nasional setiap tahunnya.
6
 

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 

oleh BPS, konsumsi gula untuk konsumsi rumah tangga memiliki 

kecenderungan menurun dengan rata-rata penurunan 2,15% per tahun. 

Pada tahun 2002, konsumsi gula per kapita per tahun sebesar 9,203 kg dan 

berkurang sebesar 26,06% atau menjadi 6,805 kg pada tahun 2015. Selama 

periode tersebut, terjadi penurunan konsumsi gula tertinggi terjadi di tahun 
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2012. Pada tahun 2012 konsumsi gula Indonesia tercatat 6,476 

kg/kapita/tahun atau menurun 12,29% dari tahun sebelumnya, dimana 

pada tahun 2011 konsumsi gula Indonesia mencapai 7,383 

kg/kapita/tahun. Namun demikian setelah penurunan konsumsi gula di 

tahun 2012, konsumsi gula ditahuun 2015 kembali meningkat dengan 

pertumbuhan mencapai 6,17% atau meningkat menjadi 6,805 

kg/kapita/tahun. Data perkembangan konsumsi gula di Indonesia pada 

tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Konsumsi Gula Merah Tebu di Indonesia 

 

Tahun Konsumsi Pertumbuhan 

(%) (Ons/Kapita/Minggu Kg/Kapita/Tahun 

2002 1,765 9,203  

2003 1,739 9,068 -1,47 

2004 1,712 8,927 -1,55 

2005 1,704 8,885 -0,47 

2006 1,541 8,035 -9,57 

2007 1,654 8,624 7,33 

2008 1,617 8,432 -2,24 

2009 1,516 7,905 -6,25 

2010 1,475 7,691 -2,70 

2011 1,416 7,383 -4,00 

2012 1,242 6,476 -12,29 

2013 1,275 6,648 2,66 

2014 1,229 6,409 -3,59 

2015 1,305 6,805 6,17 

Rata-rata 1,514 7,892 -2,15 

     Sumber data: Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) oleh BPS 



5 
 

 
 

Sedangkan di Kabupaten Tulungagung, jumlah industri gula merah 

tebu di Kabupaten Tulungagung mencapai lebih dari 300 industri, namun 

perkembangan dari tahun ke tahun jumlahnya mengalami penurunan 

karena banyak yang sudah tidak beroperasi lagi.  Dengan besarnya lahan 

kebun di Wilayah Tulungagung dan sekitarnya menjadikan sebuah potensi 

bisnis yang luar biasa untuk mengembangkan produksi usaha tebu, 

khususnya menjadi gula merah ataupun gula putih.  

Khususnya dalam konsteks penelitian ini, berada di UD. Sumber 

Sari yang didirikan pada tahun 2002 di Dsn. Waringin, Ds. Sambijajar, 

Kec. Sumbergempol, Kab. Tulungagung ini masih tetap berkembang dan 

juga menjadi salah satu produsen sekaligus distributor berskala besar di 

wilayah Tulungagung terutama di wilayah Sambijajar dan sekitarnya. 

Sampai saat ini UD. Sumber Sari ini memiliki gudang dengan kapasitas 

penampungan gula merah tebu sebanyak 5.000 ton, dan dalam sehari bisa 

memproduksi sebanyak 60 ton. Untuk supply gula merah tebu ini sudah 

bisa menjangkau perusahaan-perusahaan besar seperti Sedap, Bango dan 

ABC. Padahal awalnya UD. Sumber Sari ini hanya bisa menyupply ke 

wilayah terdekat seperti daerah Jombang dan sekitarnya.  

Dari hasil wawancara dengan pengelola UD. Sumber Sari 

menyatakan bahwasanya peningkatan produktivitas yang dilaksanakan 

pada industri gula merah tebu UD. Sumber Sari di Tulungagung 

dilaksanakan dengan berbagai strategi pembembangan. Pihak pengelola di 

industri gula merah tebu UD. Sumber Sari di Tulungagung khususnya 
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menerapkan upaya efektivitas dalam kegiatan usaha mulai dari tahapan 

produksi hingga pemasaran yang dilaksanakan.
7
   

Tabel 1.2 

Jumlah Konsumsi Gula Merah Tebu di Indonesia 

 

Tahun Volume Produksi 

2014 360.000 Kg 

2015 432.000 Kg 

2016 360.000 Kg 

2017 960.000 Kg 

2018 1.080.000 Kg 

2019 1.100.000 Kg 

2020 1.075.000 Kg 

          Sumber: Data UD. Sumber Sari diolah 2021. 

Sesuai dengan tabel tersebut maka diketahui bahwasanya produksi 

yang dilaksanakan oleh UD. Sumber Sari selalu mengalami peningkatan 

sejak tahun 2014 hingga 2020. Proses produksi yang dilaksanakan oleh 

UD. Sumber Sari dalam sebuah kegiatan usaha merupakan bagian penting 

dalam menentukan keuntungan. Sehingga sebuah perusahaan harus 

menjadi sebuah pertimbangan mendasar yang dilaksanakan oleh sebuah 

pelaku usaha. Dalam bisnis apapun efektvitas biaya harus dipertimgkan 

secara matang agar keuntungan yang diperolah secara maksimal.  

Pemasaraan yang dilaksanakan merupakan sebuah strategi lain 

untuk dapat mendorong keberlangsungan usaha yang dilaksanakan, 

dengan pemasaran yang tepat maka hal ini juga akan memudahkan pihak 

industri gula merah tebu UD. Sumber Sari di Tulungagung mencari 
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potensi keuntungan dari tahapan penjualan yang dilaksanakan. Pemasaran 

yang tepat maka hal ini juga akan memberikan kemudahan penjualan.  

Tabel 1.3 

Jumlah Pengiriman Gula Merah Periode Tahun 2020 

 

Bulan Jumlah per 

Kg dalam 

satu kali 

pengiriman  

gula merah 

tebu 

Jumlah 

pengiriman 

Harga 

per Kg 

Jumlah 

Pendapatan 

Januari 36.000 Kg 7 Kali Rp. 8.500 Rp. 2.142.000.000 

Februari 36.000 Kg 15 Kali  Rp. 8.900 Rp. 4.806.000.000 

Maret 36.000 Kg 23 Kali Rp. 8.500 Rp. 7.038.000.000 

April 36.000 Kg 13 Kali Rp. 7.500 Rp. 3.510.000.000 

Mei 36.000 Kg 16 Kali Rp. 7.300 Rp. 4.204.800.000 

Juni 36.000 Kg 12 Kali Rp. 7.200 Rp. 3.110.400.000 

Juli 36.000 Kg 29 Kali Rp. 7.500 Rp. 7.830.000.000 

Agustus 36.000 Kg 12 Kali Rp. 8.000 Rp. 3.456.000.000 

September 36.000 Kg 23 Kali Rp. 7.200 Rp. 5.961.600.000 

Oktober 36.000 Kg 13 Kali Rp. 7.500 Rp. 3.510.000.000  

November 36.000 Kg 16 Kali Rp. 8.000 Rp. 4.608.000.000 

Desember 36.000 Kg 12 Kali Rp. 8.000 Rp. 3.456.000.000 

         Sumber: Data UD. Sumber Sari diolah 2021. 

Sesuai dengan tabel tersebut maka dapat diketahui jika penjualan 

barang yang dilaksanakan oleh UD. Sumber Sari Tulungagung mengalami 

fluktuatif atau penjualan yang tidak stabil, ditambah produksi yang 

dilaksanakan juga tergantung dengan masa panen. Misalnya pada bulan 

Januari permintaan pengiriman barang mencapai 7 kali, begitu seterusnya 

hingga pada bulan Desember mencapai permintaan pengiriman barang 12 

kali, tertinggi mencapai 29 kali pada bulan Juli. Selain itu, harga satuan 

per kilogram gula dalam masing-masing bulan juga selalu berubah-ubah 

sehingga hal itu memberikan pengaruh pada jumlah pendapatan UD. 

Sumber Sari Tulungagung. 
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Dalam menjalankan suatu bisnis usaha atau industri dalam 

mencapai kesuksesannya tentunya tidak diperoleh mudah begitu saja 

pastinya akan ada kendala-kendala yang dihadapi dalam menjalani industri 

gula merah pada UD. Sumber Sari ini seperti persediaan iibahan iibaku 

iiyang iihanya iiada iipada iisaat iipanen, ipromosi iigula iimerah iiyang 

iimasih iibelum iimaksimal iiataupun iperalatan iiyang iidigunakan iimasih 

iisangat iisederhana. iiDalam imengatasi imasalah iitersebut iitentunya 

iiperusahaan iiindustri iigula iimerah imemiliki isolusinya iiagar 

iiperusahaan iibisa iiterus iiberproduksi iidengan iibaik. ii 

Oleh iikarena iiitu iipenelitian iiini iimencoba iimencermati lebih 

seksama bagaimana strategi yang harus dijalankan dalam mengembangkan 

dan meningkatkan produktivitas industri gula merah tebu dan mengatasi 

kendala serta mencari solusi yang tepat untuk menghadapinya. Dengan 

menentukan judul dalam penelitian ini yaitu “Strategi Pengembangan 

Usaha dalam Meningkatkan Produktivitas Industri Gula Merah Tebu 

Pada UD. Sumber Sari Tulungagung.” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian yang dapat diungkap sebagai berikut; 

1.  Bagaimana proses pengembangan dalam meningkatkan produktivitas 

industri gula merah tebu UD. Sumber Sari Tulungagung?  
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2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam menjalankan industri gula 

merah tebu UD. Sumber Sari Tulungagung? 

3. Bagaimana solusi yang tepat untuk menghadapi kendala-kendala yang 

ada dalam menjalankan industri gula merah tebu UD. Sumber Sari 

Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

dilakukan dengan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan usaha dalam meningkatkan 

produktivitas  industri gula merah tebu UD. Sumber Sari Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam menjalankan industri 

gula merah tebu UD. Sumber Sari Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui solusi yang tepat untuk menghadapi kendala-

kendala yang ada dalam menjalankan industri gula merah tebu UD. 

Sumber Sari Tulungagung. 

 

D. Batasan Masalah Penelitian  

Untuk menghindari penelitian agar tidak meluas dan menyimpang 

maka berdasarkan pembatasan penelitian ini hanya pada: 

1. Daerah yang menjadi pengamatan hanya pada Desa Sambijajar 

2. Objek yang menjadi fokus penelitian adalah pemilik UD. Sumber Sari 
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3. Pokok permasalahan strategi pengembangan usaha dalam 

meningkatkan produktivitas industri gula merah pada UD. Sumber Sari 

 

E. Manfaat Penelitian  

Dalam pengerjaan penilitian, penulis berharap apa yang diteiliti 

dalam penelitian ini bisa bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Bagi ipenulis/peneliti ipenilitian iini ibermanfaat iuntuk 

imeningkatkan idan imengembangkan ikemampuan iberfikir imelalui 

ipenulisan itugas iakhir idan iuntuk imenerapkan iteori-teori iyang 

ipenulis iperoleh iselama imasa iperkuliahan. iSelain iitu iPenelitian 

iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan iilmu ipengetahuan 

imengenai istrategi ipengembangan, ikendala iserta isolusi iyang iada 

idi iindustri igula imerah iini. iPenelitian iini ijuga imemberikan 

ipengalaman ibelajar iyang imenumbuhkan ikemampuan idan 

iketrampilan imeneliti iserta ipengetahuan iyang ilebih imendalam 

iterutama ipada ibidang iyang idikaji. 

b. Bagi pengusaha gula tebu 

Penelitiani inii diharapkani sebagaii informasii ataui masukani untuki 

memperbaikii kekurangani ataui kelemahani yangi terjadii padai usahai 

industrii gulai merahi tebui padai UD.i Sumberi Sarii dii Kabupateni 

Tulungagung. 
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c. Bagi Pembaca Masyarakat  

Bagii pembacai penelitiani inii bermanfaati untuki memberikani 

pengetahuani kepadai masyarakati luasi khususnyai yangi membacai 

penelitiani inii bagaimanai strategii pengembangan usaha dalam 

meningkatkan produktivitas,i kendalai sertai solusii yangi tepati untuki 

menghadapinyai dii industrii gulai merahi tebui UD.i Sumberi Sarii dii 

Dusuni Waringin,i Desai Sambijajar,i Keci Sumbergempol,i Kab.i 

Tulungagung.i Dani penelitiani inii dapati digunakani untuki referensii 

penelitiani dii masai yangi akani datang. 

 

F. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian “Strategi 

Pengembangan Usaha Dalam Meningkatkan Produktivitas Industri Gula 

Merah UD. Sumber Sari Di Tulungagung”. Maka penulis memberikan 

penegasan dan penjelasan sebagai berikut: 

1. Definisi Konspetual 

a. Strategi 

Strategi iadalah isuatu irencana iyang idisatukan, 

imenyeluruh idan iterpadu iyang imengaitkan ikeunggulan istrategi 

iperusahaan idengan itantangan ilingkungan idan iyang idirancang 

iuntuk imemastikan ibahwa itujuan iutama iperusahaan idapat 

idicapai imelalui ipelaksanaan iyang itepat ioleh iperusahaan). 
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b. Pengembangan 

Pengembangan isuatu iusaha iadalah itanggung ijawab idari 

isetiap ipengusaha iatau iwirausaha iyang imembutuhkan 

ipandangan ikedepan, imotivasi idan ikreativitas. iJika ihal iini 

idapat idilakukan ioleh isetiap iwirausaha, imaka ibesarlah 

iharapan iuntuk idapat imenjadikan iusaha iyang isemula ikecil 

imenjadi iskala imenengah ibahkan imenjadi isebuah iusaha ibesar. 

c. Produktivitas   

Produktivitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan sejumlah barang dengan faktor produksi yang 

tersedia. Pentingnya produktivitas adalah untuk mengontrol hasil 

yang diperoleh oleh karyawan atau perusahaan.  

2. Definisi Operasional 

Maksud dari judul penelitian “Strategi Pengembangan Usaha 

Dalam Meningkatkan Produktivitas Industri Gula Merah UD. Sumber 

Sari Tulungagung” adalah untuk mengetahui atau mempelajari secara 

lebih detail bagaimana strategi pengembangan dalam meningkatkan 

produktivitas industri gula merah UD. Sumber Sari di Tulungagung. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematikai penulisani yangi dipergunakani terdirii darii enami 

bab,i memilikii isii yangi salingi berkaitan,i berikuti diuraikani 

sistematikai penulisani sebagaii berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari : (a) latar belakang masalah, (b) fokus 

penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) batasan masalah, (e) 

kegunaan/manfaat hasil penelitian. 

 BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari : (a) landasan teoritis, (b) penelitian terdahulu, 

(c) kerangka konseptual. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini terdiri dari : (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) data 

dan sumber data, (c) teknik pengumpulan data, (d) teknik analisis 

data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi (a) uraian tentang paparan data yang 

menggambarkan tempat penelitian, (b) temuan penelitian yang 

disajikan sesuai dengan fokus penelitian dan hasil analisis data, (c) 

hasil analisis data merupakan kesimpulan dari temuan penelitian. 

 BAB V PEMBAHASAN  

Padai bagiani pembahasan,i memuati keterkaitani antarai posisii 

temuani penelitiani ataui teorii yangi ditemukani terhadapi teori-

teorii temuani sebelumnya,i sertai interprestasii dani penjelasani 

darii temuani teorii yangi diungkapkani dii lapangan. 

 BAB VI PENUTUP 

Didalamnya memuat (a) kesimpulan, (b) saran. 




